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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis 
kebudayaan Sasak terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII pada materi statistika 
di SMPN 21 Mataram. Kebudayaan Sasak dipilih karena relevansi kontekstualnya dengan kehidupan sehari-hari 
siswa, mengingat mayoritas siswa di sekolah tersebut berasal dari suku Sasak. Penelitian ini menggunakan metode 
kuasi eksperimen dengan desain posttest-only non-equivalent control group. Desain ini dipilih untuk meminimalkan 
bias akibat perbedaan kemampuan awal antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMPN 21 Mataram yang berjumlah 59 orang, dengan sampel siswa 
kelas VIII A (30 siswa) sebagai kelompok eksperimen dan VIII B (29 siswa) sebagai kelompok kontrol. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan total sampling. Instrumen yang digunakan meliputi lembar observasi dan tes 
kemampuan pemecahan masalah matematika (posttest). Teknik analisis data mencakup uji normalitas, 
homogenitas, uji-t, dan perhitungan effect size. Hasil uji-t menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 
antara kelompok eksperimen dan kontrol yaitu yaitu 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  atau 2,238 > 2,004  yang berarti penerapan 

LKPD berbasis kebudayaan Sasak berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Uji 
effect size menunjukkan nilai d = 0,584 yang termasuk dalam kategori sedang dengan kontribusi pengaruh sebesar 
33%. 

Kata kunci: LKPD, kebudayaan Sasak, kemampuan pemecahan masalah, etnomatematika, Problem Based Learning 

The Effect of Implementing Sasak Culture Based Student Worksheets on Students 
Mathematical Problem Solving Abilities 

Abstract 

This study aims to determine the effect of the implementation of Sasak culture-based Student Worksheets (LKPD) on the 
mathematical problem-solving abilities of eighth-grade students on statistics material at SMPN 21 Mataram. Sasak culture 
was chosen because of its contextual relevance to students' daily lives, considering that the majority of students at the school 
are from the Sasak tribe. This study used a quasi-experimental method with a posttest-only non-equivalent control group 
design. This design was chosen to minimize bias due to differences in initial abilities between the experimental and control 
groups. The population in this study was all 59 eighth-grade students of SMPN 21 Mataram, with samples of class VIII A 
(30 students) as the experimental group and VIII B (29 students) as the control group. The sampling technique used total 
sampling. The instruments used included observation sheets and a mathematical problem-solving ability test (posttest). Data 
analysis techniques included normality tests, homogeneity tests, t-tests, and effect size calculations. The t-test results show 
that there is a significant difference between the experimental and control groups, namely 𝑡𝑐𝑜𝑢𝑛𝑡 >  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑙𝑒   or 2.238 > 2.004, 
which means that the implementation of Sasak culture-based LKPD has an effect on students' mathematical problem-solving 
abilities. The effect size test shows a value of d = 0.584 which is included in the moderate category with an influence 
contribution of 33%. 

Keywords: LKPD, Sasak culture, problem solving skills, ethnomathematics, Problem Based Learning. 
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PENDAHULUAN 
 

Matematika merupakan ilmu dasar yang memiliki peran penting dalam 
pengembangan kemampuan berpikir logis, kritis, dan sistematis. Dalam dunia 
pendidikan, matematika perlu dipelajari oleh semua siswa sebagai dasar untuk 
meningkatkan kemampuan    matematis siswa. Kemampuan matematis merupakan 
kemampuan yang penting untuk dimiliki oleh siswa karena dapat membantu siswa 
melakukan pendugaan atas dasar pengalaman sehingga akan memperoleh 
pemahaman konsep matematis yang saling berkaitan. Menurut National Council of 
Teachers of Mathematics (NCTM) Tahun 2000, lima standar kemampuan matematis 
yang perlu dimiliki oleh siswa, terdiri atas kemampuan pemecahan masalah (problem 
solving), kemampuan komunikasi (communication), kemampuan koneksi 
(connection), kemampuan penalaran (reasoning), dan kemampuan representasi 
(representation).   

Dalam pembelajaran matematika, salah satu kemampuan yang perlu dimiliki 
oleh siswa adalah kemampuan pemecahan masalah. Hal tersebut sesuai dengan 
prinsip dan standar matematika sekolah yang termuat dalam NCTM pada tahun 2000, 
“Problem solving is an integral part of all mathematics learning”, yang berarti 
pemecahan masalah merupakan hal yang penting dari suatu pembelajaran 
matematika. NCTM (2000) menyatakan bahwa indikator-indikator untuk mengukur 
kemampuan pemecahan masalah meliputi: (1) membangun pengetahuan matematika 
baru melalui pemecahan masalah, (2) memecahkan masalah yang muncul dalam 
matematika dan konteks lain, (3) menerapkan dan menggunakan berbagai strategi 
yang tepat untuk menyelesaikan masalah, dan (4) mengamati dan merefleksikan 
proses pemecahan masalah matematika. Sejalan dengan pendapat tersebut, Adam & 
Hamm (2010) juga memberikan pendapatnya bahwa pemecahan masalah dalam 
matematika adalah berpikir terapan. Merumuskan, mendefinisikan, melaksanakan, 
dan mempertimbangkan berbagai solusi adalah bagian dari instruksi matematika saat 
ini. 

Namun, hasil studi internasional seperti PISA (Programme  for  International  
Students Assessment) menunjukkan bahwa kemampuan matematika siswa Indonesia 
masih tergolong rendah. Pada tahun 2022, skor matematika siswa Indonesia hanya 
mencapai 366 dan berada di peringkat 67 dari 81 negara. Kondisi ini menunjukkan 
bahwa siswa Indonesia belum mampu menerapkan pengetahuan matematikanya 
secara kontekstual untuk menyelesaikan permasalahan sehari-hari. Selain hasil PISA, 
Asesmen Nasional yang dilaksanakan oleh Kemendikbudristek pada tahun 2021 juga 
menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika siswa Indonesia 
masih tergolong rendah. Berdasarkan hasil Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) 
literasi numerasi, sebanyak 66% siswa SMP berada pada level 1 dan 2 dari total 6 level 
kompetensi, yang berarti siswa hanya mampu menyelesaikan soal-soal sederhana dan 
belum dapat mengaitkan konsep matematika dengan konteks dunia nyata secara 
mendalam. Hasil ini mengindikasikan bahwa mayoritas siswa belum memiliki 
keterampilan berpikir kritis, analitis, dan reflektif dalam menyelesaikan 
permasalahan matematika. Studi lokal seperti yang dilakukan oleh Fadilah (2022) di 
beberapa SMP di Kota Mataram juga memperkuat temuan ini, di mana rata-rata 
kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VIII hanya mencapai skor 50 dari 100, 
dengan sebagian besar siswa mengalami kesulitan pada tahap merancang strategi 
penyelesaian dan menarik kesimpulan. Kondisi ini menunjukkan perlunya upaya 
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strategis dalam pembelajaran matematika yang tidak hanya berorientasi pada 
penguasaan rumus, tetapi juga mendorong siswa untuk berpikir kritis dan 
kontekstual.  

Salah satu pendekatan yang dinilai lebih sesuai untuk meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah adalah Problem Based Learning (PBL). Model ini 
berpusat pada siswa dan mendorong mereka untuk menyelesaikan permasalahan 
kontekstual melalui penyelidikan autentik (Trianto, 2007). Dalam konteks ini, 
integrasi etnomatematika menjadi sangat relevan. Etnomatematika mengaitkan 
matematika dengan budaya lokal, sehingga siswa dapat lebih memahami materi 
karena pembelajaran dikaitkan langsung dengan pengalaman sehari-hari mereka 
(Shanti et al., 2017). 

Salah satu budaya lokal yang dapat diintegrasikan dalam pembelajaran 
matematika adalah Gendang Beleq, kesenian tradisional Sasak yang sering ditampilkan 
dalam acara adat seperti nyongkolan. Di SMPN 21 Mataram sendiri, terdapat 
ekstrakurikuler Gendang Beleq, sehingga siswa sudah cukup familiar dengan budaya 
tersebut. Gendang Beleq dapat digunakan sebagai konteks dalam pembelajaran 
statistika, misalnya dengan mengidentifikasi dan mengolah data jumlah alat musik, 
jenis alat musik, dan jumlah penampil dalam satu pertunjukan. Data tersebut dapat 
digunakan sebagai contoh soal statistika seperti menyusun tabel distribusi frekuensi, 
menghitung nilai rata-rata, median, modus, atau membuat diagram batang dan 
lingkaran. Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk mengaitkan materi abstrak 
dengan pengalaman budaya yang mereka kenali. 

Penerapan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis kebudayaan Sasak 
dengan model Problem Based Learning diyakini mampu meningkatkan keaktifan siswa 
dalam proses pembelajaran. Guru bertindak sebagai fasilitator yang membimbing 
siswa dalam menganalisis masalah dan menemukan solusi secara mandiri (Sripatmi 
et al., 2022). Dengan demikian, siswa tidak hanya memahami konsep matematika, 
tetapi juga menumbuhkan kecintaan terhadap budaya lokal yang menjadi identitas 
mereka. 

 

 
Gambar 1. Alat musik Gendang beleq di SMPN 21 Mataram 

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengembangkan bahan ajar berbasis 
budaya lokal dan menunjukkan hasil yang positif. Misalnya, Ulantina (2023) 
menyusun LKPD berbasis budaya Nusa Tenggara Barat (NTB) pada materi himpunan 
dan menemukan bahwa bahan ajar tersebut dapat meningkatkan minat belajar siswa. 
Penelitian lain oleh Martania et al. (2023) dan Pernanda (2023) menunjukkan bahwa 
penerapan etnomatematika dalam pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar 
dan keterampilan berpikir kritis siswa. Meskipun demikian, terdapat beberapa 
keterbatasan dalam penelitian-penelitian tersebut. Pertama, fokus materi yang 
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digunakan masih terbatas, seperti pada konsep dasar himpunan atau operasi 
bilangan, belum menyentuh materi statistika yang bersifat lebih analitis dan 
kontekstual. Kedua, indikator yang digunakan dalam pengukuran hasil belajar lebih 
berfokus pada aspek kognitif dasar seperti pemahaman konsep dan berpikir kritis, 
namun belum secara spesifik mengukur kemampuan pemecahan masalah 
matematika secara menyeluruh. 

Dengan demikian, masih terdapat kesenjangan (research gap) dalam 
pengembangan bahan ajar berbasis budaya lokal, khususnya yang mengintegrasikan 
budaya Sasak secara mendalam ke dalam materi statistika serta berfokus pada 
indikator kemampuan pemecahan masalah. Padahal, kemampuan ini sangat penting 
dalam membekali siswa menghadapi tantangan kehidupan nyata, terutama dalam 
konteks Kurikulum Merdeka yang menekankan pada penguatan profil pelajar 
Pancasila. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan 
mengembangkan dan menerapkan LKPD berbasis kebudayaan Sasak yang 
kontekstual, berbasis budaya lokal siswa di Kecamatan Sekarbela, Kota Mataram. 
Fokus penelitian diarahkan pada materi statistika, dengan pendekatan Problem Based 
Learning (PBL) yang menekankan pada penyelesaian masalah nyata melalui budaya 
yang dikenal siswa, yaitu Gendang Beleq. Tujuan utama dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui pengaruh penerapan LKPD berbasis kebudayaan Sasak terhadap 
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII pada materi statistika. 

Penelitian ini menguji hipotesis bahwa LKPD berbasis kebudayaan Sasak 
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa. Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat memperkuat 
pemahaman siswa terhadap konsep matematika melalui konteks budaya yang 
familiar, meningkatkan kemampuan pemecahan masalah secara sistematis, serta 
menumbuhkan kecintaan terhadap budaya lokal sebagai bagian dari pembelajaran 
yang bermakna. 

 
METODE 
 

Penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperimen dengan desain posttest-only 
control group design. Desain ini digunakan untuk membandingkan hasil belajar antara 
dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. kelompok 
eksperimen mendapat perlakuan berupa penerapan LKPD berbasis kebudayaan 
Sasak dengan model problem based learning sedangkan kelompok kontrol 
menggunakan LKPD biasa dengan model problem based learning. Populasi pada 
penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMPN 21 Mataram yang berjumlah 59 orang. 
Sedangkan sampelnya adalah kelas VIII A sebagai kelompok eksperimen yang terdiri 
dari 30 siswa dan VIII B sebagai kelompok kontrol yang terdiri dari 29 siswa. 
Pemilihan sampel ini menggunakan teknik total sampling karena jumlah populasi 
relatif kecil dan kedua kelas memiliki karakteristik akademik yang seimbang. 
Penggunaan total sampling memungkinkan peneliti untuk memperoleh cakupan data 
yang maksimal dan menghindari potensi bias dari proses pengacakan pada jumlah 
yang terbatas. Penelitian ini dilaksanakan selama 2 minggu atau sebanyak 3 kali 
pertemuan, termasuk pelaksanaan tes akhir (posttest). 

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah observasi 
dan tes tertulis (posttest). Observasi dilakukan untuk mengetahui sejauh mana 
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keterlaksanaan media pembelajaran (LKPD berbasis kebudayaan Sasak) yang 
diterapkan, sedangkan tes tertulis digunakan untuk melihat kemampuan pemecahan 
masalah matematika siswa. Adapun instrumen penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini, yaitu: 1) lembar kerja siswa (LKPD); 2) lembar observasi; dan 3) lembar 
soal posttest yang masing-masing terdiri dari dua soal uraian. Salah satu contoh soal 
posttest adalah: “diamati diameter 15 gendang Beleq hasil produksi pengrajin lokal di 
Mataram, yakni: 30, 35, 40, 45, 55, 60, 35, 40, 60, 50, 45, 40, 55, 40, dan 45 cm. Dari data 
tersebut, dapat dihitung median dan modus sebagai representasi ukuran pemusatan data..” 
Soal-soal tersebut disusun berdasarkan indikator pemecahan masalah menurut Polya. 
Kelayakan instrumen penelitian diuji dengan menggunakan teknik Aiken’s V. 
Menurut Aiken (1985), Aiken’s V didasarkan pada skor yang diberikan para ahli atau 
validator sebanyak n orang terhadap suatu item dari segi sejauh mana item tersebut 
mewakili apa yang diukur. Teknik ini digunakan untuk mengukur validitas isi dari 
setiap instrument yang telah divalidasi oleh validator ahli. Hasil analisis Aiken’s V 
menunjukkan bahwa seluruh instrumen berada pada kategori sangat valid, sehingga 
layak digunakan dalam pengumpulan data. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam peneltian ini yaitu uji t. Namun, 
sebelum dilakukan uji t, terdapat uji prasyarat yang harus dipenuhi yaitu uji 
normalitas dan uji homogenitas. Apabila data berdistribusi normal dan homogen 
maka dilanjutkan dengan uji hipotesis menggunakan uji t. Kemudian untuk 
mengetahui besar pengaruh penerapan LKPD berbasis kebudayaan Sasak terhadap 
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. diukur menggunakan uji effect 
size. Perhitungan effect size untuk mengukur besar pengaruhnya dilakukan dengan 
menggunakan rumus Cohen’s d. Kriteria yang diusulkan oleh Cohen tentang 
seberapa besar pengaruh effect size yaitu apabila 𝑑 ≤ 0,2 masuk kategori rendah, 
apabila 0,2 < 𝑑 ≤ 0,8 masuk kategori sedang, dan apabila 𝑑 > 0,8 masuk kategori tinggi 
(Cohen, 1988). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan hasil pengolahan data posttest yang diperoleh dari 59 orang siswa 
kelas VIII SMP Negeri 21 Mataram, yang terdiri dari 30 siswa kelas VIII A sebagai 
kelas eksperimen dan 29 siswa kelas VIII B sebagai kelas kontrol pada materi 
statistika, menunjukkan adanya perbedaan antara kedua kelompok. Kelas 
eksperimen yang menggunakan LKPD berbasis kebudayaan Sasak memperoleh rata-
rata skor sebesar 85,7 sedangkan kelas kontrol yang menggunakan LKPD biasa 
memperoleh rata-rata skor sebesar 79,1. Perbandingan data ini menunjukkan bahwa 
penerapan LKPD berbasis kebudayaan Sasak berpotensi memberikan pengaruh 
positif terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 
Data lengkap mengenai hasil posttest dari kedua kelas tersebut disajikan secara rinci 
pada Tabel 1. 

 
 
 
 
 
 



Amriyani et al. Pengaruh Penerapan LKPD ……… 

 

 Journal of Authentic Research, July 2025 Vol. 4, No. 1 | 430 

 

Tabel 1. Data hasil posttest peserta didik 
Kategori Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Nilai tertinggi 100 100 
Nilai terendah       65 60 
Banyak siswa tuntas 
Banyak siswa tidak tuntas 
Rata-rata nilai 
Standar deviasi 
Varians 
Ketuntasan Klasikal 

    24 
   6 
 85,7 

10,812 
116,907 

80 

19 
8 

79,1 
11,820 
139,718 

70,3 

 

 

Gambar 2. Perbandingan hasil posttest 

Berdasarkan tabel 1 dan gambar 2, terlihat bahwa persentase ketuntasan pada 
kedua kelas sudah mencapai di atas 50% dari total siswa pada masing-masing kelas, 
dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 75. Selanjutnya dilakukan uji 
normalitas, uji homogenitas, uji hipotesis (uji-t), dan uji effect size. 

 
Uji Normalitas 

Uji normalitas yang digunakan pada penelitian ini adalah uji normalitas 
liliefors. Hipotesis uji normalitas data adalah sebagai berikut :  
𝐻0: Data rata-rata tes kemampuan pemecahan masalah siswa berdistribusi normal. 
𝐻𝑎: Data rata-rata tes kemampuan pemecahan masalah siswa tidak berdistribusi 
normal. 
Menurut Sugiyono (2019), kriteria pengujian untuk uji normalitas data, yaitu sebagai 
berikut: jika 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka data berdistribusi normal, dan jika 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

maka data tidak berdistribusi normal. Setelah dilakukan perhitungan uji normalitas, 
diperoleh hasil seperti Tabel 2: 
 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Nilai Posttest KPM 
Statistik Posttest 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔         0,093  0,138 

𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙          1,671 1,671 
sig         .147 .071 
df      30 27 

Kesimpulan Data terdistribusi normal Data terdistribusi normal 
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Berdasarkan Tabel 2, 𝑙ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 kelas eksperimen yaitu 0,093 dan kelas kontrol 0,138 serta 

𝑙𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 nya 1,671. Karena 𝑙ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑙𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, Maka berdasarkan kriteria pengambilan 

keputusan pada uji normalitas dapat disimpulkan bahwa nilai posttest kelas 
eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal. 
 
Uji Homogenitas 

 Uji homogenitas yang digunakan adalah uji fisher (uji-F). Hipotesis uji 
homogenitas data adalah sebagai berikut: 
𝐻0 ∶ 𝑠1

2 = 𝑠2
2 (data rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

mempunyai varians yang homogen.) 
𝐻1 ∶ 𝑠1

2 ≠  𝑠2
2 (data rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematika siswa tidak 

mempunyai varians yang homogen.)  
Menurut Sugiyono (2019), kriteria pengujian untuk uji homogenitas data, yaitu 
sebagai berikut: jika nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka data tidak homogen, dan jika nilai 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka data homogen. Setelah dilakukan perhitungan uji homogenitas, 

diperoleh hasil seperti pada Tabel 3: 
 

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas Nilai Posttest KPM 
Statistik Nilai Posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔          1,01 

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙          1,90 

sig        .776 

Kesimpulan Kedua Kelas Homogen 

 
 Berdasarkan Tabel 3, diperoleh kesimpulan bahwa data posttest memiliki nilai  
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 1,01 < 1,90. Berdasarkan pengambilan keputusan apabila 

koefisien 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka varians homogen. Karena,  𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ,  maka data 

posttest  homogen. 
 
Uji Hipotesis (uji-t) 
 Uji-t pada penelitian ini dilakukan karna sudah memenuhi uji prasyarat yaitu, 
data kemampuan pemecahan masalah siswa berdistribusi normal dan memiliki 
variansi yang sama atau homogen. Perumusan hipotesis uji-t adalah sebagai berikut. 
𝐻0 ∶ 𝜇1 = 𝜇2 (Tidak ada perbedaan rata-rata kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol) 
𝐻𝑎 ∶ 𝜇1 ≠ 𝜇2 (Ada perbedaan rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematika 
siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol) 
Dengan dasar pengambilan keputusan jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 ditolak dan 

𝐻𝑎 diterima, dan jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka 𝐻0 diterima dan 𝐻𝑎 ditolak. 

Hasil analisis uji hipotesis dapat dilihat pada Tabel 4: 
 

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis/Uji-t 
Statistik Nilai Posttest KPM 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 2,238 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  2,004 

Kesimpulan 𝐻𝑎 diterima 
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Berdasarkan Tabel 4, diperoleh nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 2,238 dan  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 2,004. Karena 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  atau   2,238 > 2,004 maka 𝐻0 ditolak dan  𝐻𝑎  diterima, yang berarti ada 

perbedaan rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas 
eksperimen dan kontrol. Karena terdapat perbedaan rata-rata kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa kelas eksperimen dan kontrol, maka langkah 
selanjutnya adalah menghitung effect size. 
 

Uji Effect Size 

 Untuk menghitung effect size digunakan rumus Cohen’s. Adapun hasil 

perhitungan effect size dapat dilihat pada Tabel 5: 

Tabel 5. Hasil Uji Effect Size 
Kelas d Interpretasi 

Eksperimen 0,584 Efek sedang 

 

 Berdasarkan Tabel 5, terlihat bahwa skor 𝑑 = 0,584 termasuk dalam kriteria 
sedang. Hal ini mengindikasikan bahwa penggunaan media LKPD berbasis 
kebudayaan Sasak memberikan pengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah 
peserta didik sebesar 33%. Terlihat juga rata-rata skor kemampuan pemecahan 
masalah siswa kelas eksperimen lebih besar dibandingkan dengan kelas kontrol 
walaupun jaraknya tidak terlalu besar. Hal ini sesuai dengan penelitian Kudsiah, 
Apriana, Alwi, dan Kesatria (2022), yang menunjukkan bahwa integrasi budaya lokal 
dalam LKPD mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan pemahaman 
konsep matematika siswa, yang merupakan bagian penting dari kemampuan 
pemecahan masalah peserta didik. Selain itu, berdasarkan perbedaan rata-rata skor 
kemampuan pemecahan masalah tersebut menunjukkan bahwa media LKPD 
berbasis kebudayaan Sasak dapat dijadikan alternatif lain untuk membantu siswa 
meningkatkan pemahaman dalam proses pembelajaran (Binasti, Arjudin, Junaidi & 
Sridana, 2025). Maka dapat diambil kesimpulan bahwa media LKPD berbasis 
kebudayaan Sasak yang menggunakan model problem based learning (PBL) 
berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII 
di SMPN 21 Mataram.  
 Pada penelitian ini desain isi LKPD dibuat dengan model problem based learning 
(PBL) yang bernuansa kebudayaan Sasak berupa gendang beleq yang tidak asing bagi 
Masyarakat suku Sasak Lombok. 

 
Gambar 3. Contoh LKPD berbasis kebudayaan Sasak 

 
 

 

2. menyusun rencana 
 

 
Langkah 1: Menghitung Rata-rata (Mean) 

pertama, Kumpulkan Data yang Diperlukan  
kemudian, Jumlahkan Seluruh Data ➕ 

selanjutnya, Hitung Banyaknya Data 
lalu, Gunakan Rumus Rata-Rata 

Sekarang, ayo kita susun 

rencana yang akan 

digunakan untuk 

menyelesaikan 

permasalahan ini. 

 

 

Nahh ... Setelah 

menyusun rencana, 

saatnya 

melaksanakannya! 

✨ 

Rumus 
= 

rata -rata 

 

 
 
 

 

Jumlahkan semua alat musik 

.......... + .......... + ............ + ............. 

+ ............ + .......... 

 
totalnya 

........ 
 
 
 
 

 

  

3. melaksanakan rencana 

kemudian, Bagilah hasilnya dengan 

jumlah jenis alat musik 

   

. .... unit 

Jadi, rata-rata banyak 

alat musik adalah 

 

mean = total / jumlah 

 

   

2. memeriksa kembali 

 
Nah, sekarang waktunya 

mengecek ulang hasilmu! 

Siap? Ayo kita selidiki satu 

per satu: 

 

✅ Apakah hasil perhitungan mean, median, dan 

modus yang kamu dapatkan sudah benar? 

 
 
 
 
 

 
 Menurut kamu, apakah angka yang didapat masuk 

akal? 

 
 
 
 
 

 
 Kalau ternyata hasilmu berbeda jauh dari 

perkiraan, kira-kira kenapa ya? Apa ada faktor 

tertentu yang memengaruhi? 

 
 
 
 

 

 Kesimpulan: 



Amriyani et al. Pengaruh Penerapan LKPD ……… 

 

 Journal of Authentic Research, July 2025 Vol. 4, No. 1 | 433 

 

 Berdasarkan hasil observasi awal, diketahui bahwa proses pembelajaran 
matematika di sekolah tersebut masih bersifat teacher-centered, di mana guru menjadi 
sumber utama informasi, sementara siswa hanya pasif mencatat dan menyelesaikan 
soal. Kondisi ini membuat siswa kurang terlibat secara aktif dan tidak terfasilitasi 
dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah. 
Padahal, potensi siswa untuk berpikir logis dan bekerja sama dapat ditingkatkan jika 
pembelajaran dikaitkan dengan konteks budaya yang dekat dengan kehidupan 
mereka. Oleh karena itu, penelitian ini mencoba menerapkan LKPD yang 
mengintegrasikan budaya lokal Sasak, seperti tradisi gendang beleq, ke dalam soal-soal 
matematika. Tujuannya adalah untuk menciptakan pembelajaran yang lebih 
kontekstual, menarik, dan bermakna bagi siswa. 
 Hasil posttest menunjukkan bahwa rata-rata nilai siswa di kelas eksperimen 
lebih tinggi (85,7) dibandingkan dengan kelas kontrol (79,1). Nilai tertinggi di kelas 
eksperimen bahkan mencapai 100. Data ini menunjukkan bahwa LKPD berbasis 
budaya mampu membantu siswa memahami konsep matematika, seperti mean, 
median, dan modus, secara lebih menyeluruh karena dikaitkan langsung dengan 
pengalaman budaya yang mereka kenal. Selama pembelajaran, keterlibatan siswa di 
kelas eksperimen sangat tinggi. Mereka tertarik mendiskusikan soal yang berkaitan 
dengan budaya Sasak, khususnya alat musik tradisional gendang beleq. Ketertarikan 
ini membuat proses diskusi menjadi lebih hidup dan interaktif. Siswa juga 
menunjukkan antusiasme yang tinggi karena merasa pembelajaran menjadi lebih 
dekat dan relevan dengan kehidupan mereka. 
 Penggunaan LKPD berbasis kebudayaan Sasak dalam pembelajaran 

matematika berhasil menciptakan suasana kelas yang lebih aktif dan kontekstual. 

Budaya yang sebelumnya hanya dikenal siswa melalui upacara atau kegiatan sosial, 

kini hadir dalam bentuk media pembelajaran yang nyata. Hal ini tidak hanya 

meningkatkan minat belajar siswa, tetapi juga menumbuhkan rasa bangga terhadap 

budaya lokal. Sebagaimana dikemukakan oleh Baidowi, Hikmah, dan Amrullah 

(2019), media pembelajaran yang tepat dapat menciptakan suasana belajar yang aktif 

dan menyenangkan. 

 Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) yang digunakan turut 

mendukung efektivitas penerapan LKPD. Siswa dilatih menyelesaikan masalah 

melalui tahapan memahami masalah, merencanakan penyelesaian, menyelesaikan, 

dan mengevaluasi hasil. Dengan bantuan LKPD yang dirancang sesuai alur tersebut, 

siswa terbantu untuk berpikir lebih terstruktur dalam menyelesaikan soal matematika 

kontekstual. Hal ini sejalan dengan pendapat Junaidi (2020) bahwa PBL dapat 

mempersiapkan siswa menghadapi permasalahan dalam kehidupan nyata. 

 Temuan ini juga sejalan dengan hasil penelitian serupa. Misalnya, Royani et al. 
(2023) menemukan bahwa penggunaan etnomatematika berbasis budaya lokal dalam 
pembelajaran matematika mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan 
pemecahan masalah siswa secara signifikan. Penelitian ini memperkuat hasil 
sebelumnya oleh Setiani, Fajriah, dan Budiarti (2023), yang menunjukkan bahwa 
LKPD berbasis etnomatematika dapat meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah. Demikian pula, Kudsiah et al. (2022) melaporkan bahwa penerapan budaya 
lokal dalam LKPD, seperti permainan tradisional Sasak, membantu siswa dalam 
mengaitkan konsep matematika dengan kehidupan sehari-hari. 
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 Secara teoretis, penelitian ini relevan dengan beberapa teori belajar. Menurut 
Vygotsky, pembelajaran akan lebih bermakna jika terjadi melalui interaksi sosial. 
Dalam penelitian ini, diskusi kelompok mendorong siswa untuk bertukar ide dan 
bekerja sama dalam menyelesaikan soal. Ausubel menyatakan bahwa pembelajaran 
bermakna terjadi ketika siswa dapat mengaitkan pengetahuan baru dengan 
pengalaman yang telah dimiliki. Dalam hal ini, siswa mengenal budaya Gendang 
Beleq dan mengaitkannya dengan konsep statistik. Gagne menekankan pentingnya 
pengalaman belajar, baik langsung maupun tidak langsung. LKPD ini memberi siswa 
pengalaman langsung mengenal budaya lokal dan sekaligus mengembangkan 
keterampilan berpikir. Selain itu, teori representasi Bruner menyebutkan bahwa 
representasi konkret (seperti budaya lokal) akan membantu siswa memahami konsep 
abstrak secara lebih efektif. 
 Dari sisi data kuantitatif, analisis effect size menunjukkan nilai 3,28 yang 

tergolong besar. Selain itu, sebanyak 84,3% siswa di kelas eksperimen mencapai nilai 

di atas KKM, lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yang hanya 62,5%. Hal ini 

menunjukkan bahwa LKPD berbasis kebudayaan Sasak efektif dalam meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah siswa. Namun, penelitian ini memiliki beberapa 

keterbatasan. Pertama, sampel terbatas pada satu sekolah (SMPN 21 Mataram), sehingga 

generalisasi hasil ke populasi yang lebih luas perlu dilakukan dengan hati-hati. Kedua, 

observasi keterlaksanaan LKPD dilakukan oleh guru yang terlibat langsung dalam proses 

pembelajaran, sehingga terdapat potensi bias pengamatan dalam penilaian subjektif terhadap 

keterlibatan siswa. Keterbatasan ini dapat menjadi pertimbangan dalam merancang 

penelitian lanjutan dengan desain yang lebih ketat dan cakupan lebih luas. 

 Secara praktis, hasil penelitian ini memiliki implikasi penting bagi guru. LKPD 
berbasis budaya dapat menjadi alternatif inovatif untuk mengaitkan materi 
matematika dengan konteks kehidupan siswa. Guru dapat mengadaptasi pendekatan 
serupa untuk materi lain, misalnya mengintegrasikan konsep geometri dengan pola 
tenun Sasak, atau menggunakan data pasar tradisional untuk materi statistika 
lainnya. Pendekatan ini tidak hanya memperkuat pemahaman siswa terhadap konsep 
matematika, tetapi juga meningkatkan literasi budaya dan memperkuat identitas 
lokal siswa. Dengan demikian Berdasarkan keseluruhan hasil, baik dari data 
kuantitatif, keterlibatan siswa, teori belajar, maupun penelitian terdahulu, dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan LKPD berbasis kebudayaan Sasak berpengaruh 
positif terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Selain 
membantu siswa memahami konsep matematika secara lebih baik, LKPD ini juga 
memperkuat kecintaan terhadap budaya lokal dan melatih kerja sama antar siswa. 
 
KESIMPULAN 

 

Berdasarkan data-data yang dipaparkan pada hasil penelitian dan 
pembahasan yang sudah dijabarkan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa ada 
pengaruh media LKPD berbasis kebudayaan Sasak terhadap kemampuan pemecahan 
masalah matematika siswa kelas VIII di SMPN 21 Mataram. Besar pengaruh yang 
diberikan berada pada kategori sedang yang dihitung menggunakan uji effect size 
yaitu d = 0,584 dengan persentase sebanyak 33% berdasarkan interpretasi cohen. 
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REKOMENDASI 

 

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar guru mengembangkan LKPD 
berbasis budaya lokal untuk berbagai materi matematika guna menjadikan 
pembelajaran lebih kontekstual dan bermakna. Penerapannya perlu didukung 
pelatihan guru serta manajemen kelas yang baik guna mengatasi hambatan seperti 
perilaku siswa dan keterbatasan waktu. Penelitian lanjutan juga direkomendasikan 
untuk memperluas materi dan budaya yang digunakan, serta mendorong kerja sama 
sekolah dengan budayawan lokal guna memperkaya konten pembelajaran.    
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